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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengembangan kurikulum yang 
berlandaskan media interaktif sosiodrama dalam pendidikan bagi anak usia dini guna 
meningkatkan keterampilan sosial, emosional, bahasa, dan kreativitas anak-anak. 
Kurikulum yang disusun menekankan kegiatan sosiodrama sebagai sarana pembelajaran 
yang interaktif, menyenangkan, dan cocok dengan karakter perkembangan anak-anak 
pada usia dini. Metodologi penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, 
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terkait 
kegiatan pembelajaran di institusi pendidikan anak usia dini. Temuan dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif sosiodrama dapat menciptakan 
lingkungan belajar yang aktif dan melibatkan, memperbaiki kemampuan komunikasi, 
kolaborasi, rasa percaya diri, serta kapasitas anak dalam memahami peran sosial di 
sekelilingnya. Selain itu, pengembangan kurikulum berbasis sosiodrama memberikan 
kesempatan bagi guru untuk berinovasi dalam merancang kegiatan pembelajaran yang 
relevan dan bermakna. Kendala yang ditemukan mencakup keterbatasan media 
pendukung, kesiapan guru, dan pengaturan waktu dalam pembelajaran. Maka dari itu, 
pelatihan untuk pendidik dan dukungan fasilitas yang memadai diperlukan agar 
penerapan kurikulum berbasis media interaktif sosiodrama dapat berlangsung secara 
optimal. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan dalam pengembangan inovasi 
kurikulum bagi pendidikan anak usia dini yang lebih efektif, kreatif, dan berorientasi pada 
anak.  

Kata Kunci :  Kurikulum; Media Interaktif; Sosiodrama; Pembelajaran; Anak usia dini 

ABSTRACT. This study aims to explore the development of a curriculum based on 
interactive sociodrama media in early childhood education to improve children's social, 
emotional, language, and creativity skills. The developed curriculum emphasizes 
sociodrama activities as an interactive, enjoyable learning tool that is suited to the 
developmental characteristics of children at an early age. The research methodology uses a 
qualitative descriptive approach, with data collection techniques through observation, 
interviews, and documentation related to learning activities in early childhood education 
institutions. This research's findings suggest that the use of interactive sociodrama media 
can create an active and engaging learning environment, improving communication skills, 
collaboration, self-confidence, and children's capacity to understand social roles around 
them. In addition, the development of a sociodrama-based curriculum provides 
opportunities for teachers to innovate in designing relevant and meaningful learning 
activities. Obstacles encountered include limited supporting media, teacher readiness, and 
time management in learning. Therefore, training for educators and adequate facility 
support are needed for the optimal implementation of a curriculum based on interactive 
sociodrama media. It is hoped that this research can serve as a reference in the development 
of curriculum innovations for early childhood education that are more effective, creative, 
and child-oriented. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan untuk anak pada tahap awal merupakan tahap krusial dalam 

membangun kemampuan kognitif, sosial, emosional, bahasa, serta karakter anak sebagai 

fondasi untuk perkembangan di tahap selanjutnya [1]. Dalam praktiknya, proses 

pembelajaran di Pendidikan anak usia dini (PAUD) harus dirancang menarik, relevan, 

menyenangkan, dan sesuai dengan gaya belajar anak yang biasanya aktif, suka bermain, 

dan berinteraksi langsung dengan lingkungan sekitar [2]. Kemajuan teknologi 

pendidikan di era digital menstimulasi munculnya berbagai inovasi dalam media 

pembelajaran interaktif yang dapat meningkatkan partisipasi anak dalam aktivitas 

belajar [3]. Media yang interaktif dianggap efisien karena menggabungkan elemen 

visual, audio, animasi, serta keterlibatan aktif yang dapat menarik perhatian dan 

memotivasi anak untuk belajar [4]. Penelitian tentang pengembangan media 

pembelajaran digital untuk anak di usia dini menunjukkan bahwa pemanfaatan media 

interaktif dapat mendorong minat belajar, kemampuan literasi, dan partisipasi anak 

selama kegiatan pembelajaran [5]. 

Di sisi yang berbeda, metode sosiodrama dalam pendidikan anak usia dini 

semakin banyak diperhatikan karena efektif dalam meningkatkan kemampuan 

komunikasi, empati, kolaborasi, dan keterampilan sosial anak melalui aktivitas bermain 

peran [6]. Sosiodrama memberikan kesempatan pada anak untuk memahami interaksi 

sosial dengan cara yang nyata melalui pengalaman langsung yang bersifat imajinatif dan 

bersifat kolaboratif [7]. Pembelajaran yang berbasis sosiodrama menjadi sangat relevan 

dengan penerapan Kurikulum Merdeka yang menekankan pada pendekatan 

pembelajaran yang aktif, kreatif, berorientasi pada anak, serta penguatan karakter. 

Namun, dalam praktiknya, banyak lembaga pendidikan anak usia dini masih 

menggunakan metode konvensional yang kurang memberi ruang bagi partisipasi aktif 

anak secara penuh. Keadaan ini menyebabkan anak mudah merasa jenuh, kehilangan 

fokus, dan belum mendapatkan pengalaman belajar sosial yang komprehensif [8]. 

Sejumlah studi sebelumnya telah membicarakan tentang penciptaan media 

interaktif bagi anak-anak di usia dini, contohnya pembelajaran digital multimedia, 

animasi interaktif, buku cerita pop-up interaktif, serta penceritaan yang memanfaatkan 

media digital. Penelitian oleh Jumiati dan rekan-rekan (2022) mengungkapkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran digital mampu meningkatkan gairah dan motivasi 

belajar anak melalui perpaduan elemen audio, visual, dan animasi. 

Penelitian oleh Winnuly dan rekan-rekannya (2023) menunjukkan bahwa buku 

cerita pop-up interaktif dapat meningkatkan kemampuan membaca anak-anak di usia 

dini dengan efektif [9]. Penelitian yang dilakukan oleh Salpina dan timnya (2024) juga 

mengonfirmasi bahwa animasi interaktif yang berakar pada budaya setempat dapat 

mengembangkan nilai-nilai karakter pada anak-anak kecil. Selain itu, studi terbaru 

tentang multimedia interaktif yang mengikuti Kurikulum Merdeka menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar anak setelah mereka terlibat dengan 

media interaktif selama proses pembelajaran [10]. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, kekurangan dalam penelitian ini terletak 

pada minimnya kajian yang fokus pada penggabungan media interaktif dengan 
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sosiodrama dalam penyusunan kurikulum untuk pendidikan anak usia dini. Sebagian 

besar studi sebelumnya lebih banyak membahas tentang media digital sebagai alat 

untuk mendukung proses belajar, serta mengevaluasi seberapa efektif media tersebut 

dalam mempengaruhi hasil belajar, literasi, atau perilaku siswa. Namun, penelitian yang 

menganalisis integrasi media interaktif dengan sosiodrama untuk merancang kurikulum 

PAUD yang lebih relevan, partisipatif, dan sesuai dengan fase perkembangan anak masih 

jarang dilakukan. Dengan demikian, penelitian ini sangat diperlukan untuk mengisi 

kekosongan yang ada dengan menjadikan media interaktif dan sosiodrama sebagai 

pendekatan yang sinergis dalam pengembangan kurikulum untuk pendidikan anak usia 

dini., sedangkan penelitian tentang cara mengembangkan media interaktif sosiodrama 

sebagai bagian inovasi kurikulum untuk PAUD masih tergolong sedikit. Selain itu, 

sebagian besar penelitian mengadopsi pendekatan Research and Development (R&D), 

sehingga penelitian kualitatif tentang proses penerapan, pengalaman guru, tantangan 

dalam pembelajaran, serta keterkaitan media interaktif sosiodrama dengan kebutuhan 

pendidikan anak usia dini saat ini belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, ada celah 

dalam penelitian terkait eksplorasi pengembangan kurikulum yang berbasis pada media 

interaktif sosiodrama yang berorientasi pada pengalaman nyata dalam konteks 

pembelajaran di lingkungan PAUD. 

Penelitian ini memiliki signifikansi tinggi karena pengembangan kurikulum 

menggunakan media interaktif sosiodrama diharapkan dapat menghasilkan proses 

pembelajaran yang lebih kreatif, melibatkan semua pihak, dan sesuai dengan tuntutan 

perkembangan anak di zaman digital. Selain memperkuat pertumbuhan sosial dan 

emosional anak, metode ini juga mampu memperbaiki aspek kreativitas, komunikasi, 

kemampuan menyelesaikan masalah, serta mendorong keterlibatan aktif anak dalam 

proses belajar [11]. Dari sudut pandang akademis, penelitian ini diharapkan dapat 

memperdalam pemahaman mengenai inovasi dalam kurikulum PAUD yang 

menggunakan media interaktif dan pendekatan sosiodrama [12]. Dari sisi praktis, 

temuan penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi para pendidik, lembaga PAUD, dan 

perancang kurikulum dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih responsif dan 

bermakna bagi anak-anak usia dini. 

Berdasarkan penjelasan di atas, fokus dari penelitian ini adalah pada pertanyaan: 

bagaimana cara mengembangkan kurikulum yang menggunakan media interaktif 

sosiodrama dalam pendidikan anak usia dini; bagaimana penerapan media interaktif 

sosiodrama dalam proses pembelajaran di PAUD; faktor-faktor apa yang mendukung 

atau menghalangi penerapan kurikulum yang berbasis pada media interaktif 

sosiodrama. 

Hasil dari observasi awal dan wawancara di area penelitian mengungkapkan 

bahwa pendidikan untuk anak-anak yang masih di usia dini belum sepenuhnya 

menggabungkan media interaktif dengan kegiatan sosiodrama dengan cara yang 

terencana dalam kurikulum. Aktivitas pembelajaran yang ada lebih banyak terfokus pada 

rutinitas, sementara penggunaan media interaktif dan bermain peran belum disusun 

secara sistematis untuk mendukung pertumbuhan sosial, emosional, komunikasi, dan 

imajinasi anak. Dengan demikian, penelitian ini memiliki tujuan untuk mengeksplorasi 
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pengembangan kurikulum yang menggunakan media interaktif berbasis sosiodrama 

dalam pendidikan anak usia dini dengan pendekatan kualitatif, sehingga diperoleh 

wawasan mendalam tentang implementasi, keuntungan, dan tantangan yang dihadapi 

dalam konteks pendidikan anak usia dini. 

METODE  

Penelitian ini mengadopsi metode kualitatif dengan jenis penelitian yang bersifat 

deskriptif, bertujuan untuk mendalami evolusi kurikulum yang menggunakan media 

interaktif sosiodrama dalam pembelajaran untuk anak-anak usia dini di RA Al-Muttaqien 

Balikpapan. Metode kualitatif dipilih karena fokus penelitian ini adalah pada 

pemahaman fenomena pembelajaran secara alami, melalui pengalaman, interaksi, dan 

praktik yang dijalankan oleh pendidik serta siswa selama proses pengajaran. Penelitian 

dengan pendekatan kualitatif memberikan peluang bagi peneliti untuk mendapatkan 

gambaran menyeluruh mengenai penerapan media interaktif sosiodrama dalam konteks 

pengembangan kurikulum untuk anak-anak usia dini. Metode ini sangat relevan untuk 

menilai proses, arti, serta dinamika belajar yang berlangsung dalam lingkungan PAUD 

secara kontekstual. Banyak penelitian serupa juga menerapkan pendekatan deskriptif 

kualitatif untuk menyelidiki penerapan pembelajaran dan pengembangan kurikulum 

dalam pendidikan anak usia dini [13].  

Lokasi penelitian ini adalah RA Al-Muttaqien Balikpapan. Penelitian dilaksanakan 

pada bulan April sampai dengan Mei tahun 2026, dengan subjek penelitian yang terdiri 

dari kepala sekolah, guru kelas, dan siswa kelompok B., yang semua terlibat dalam 

pelaksanaan pendidikan berbasis media interaktif sosiodrama. Pemilihan subjek 

penelitian dilakukan melalui metode purposive sampling, yaitu mengambil informan 

yang dianggap memiliki pemahaman dan terlibat langsung dalam pelaksanaan 

kurikulum serta penggunaan media interaktif dalam proses belajar mengajar. Metode ini 

diterapkan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh lebih mendalam dan relevan 

dengan fokus penelitian terkait pengembangan kurikulum yang berbasis media 

interaktif sosiodrama dalam pendidikan anak usia dini [14]. 

Teknik pengumpulan informasi dalam studi ini dilakukan melalui pengamatan, 

wawancara mendalam, dan pengumpulan dokumen. Pengamatan dilakukan untuk 

secara langsung melihat proses pendidikan, penggunaan media interaktif sosiodrama, 

interaksi antara pengajar dan peserta didik, serta partisipasi siswa sepanjang kegiatan 

berlangsung [8]. Wawancara dilakukan terhadap kepala sekolah dan guru untuk 

mendapatkan informasi mengenai perencanaan kurikulum, penggunaan media 

interaktif sosiodrama, keuntungan dari pembelajaran, serta tantangan yang dihadapi 

saat pelaksanaannya. Selain itu, pengumpulan dokumen digunakan untuk melengkapi 

informasi penelitian dengan foto-foto aktivitas belajar, perangkat pembelajaran, modul, 

catatan perkembangan anak, dan dokumen tambahan lainnya. Penerapan teknik 

pengamatan, wawancara, dan pengumpulan dokumen dalam penelitian kualitatif di 

bidang PAUD dianggap efektif untuk memperoleh informasi yang mendalam dan 

menyeluruh mengenai proses pembelajaran pada anak usia dini. 
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Analisis data dalam studi ini mengadopsi model Miles dan Huberman yang terdiri 

dari langkah-langkah: Pengumpulan data, Pengurangan data, Penyajian data dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi. Dalam fase pengumpulan data, peneliti 

mengumpulkan semua data yang berasal dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Setelah itu, data tersebut direduksi dengan cara memilih serta memfokuskan informasi 

yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Data yang sudah direduksi kemudian disajikan 

dalam format deskriptif untuk mempermudah peneliti dalam memahami pola, 

hubungan, dan hasil penelitian. Langkah terakhir melibatkan penarikan kesimpulan 

yang didasarkan pada hasil interpretasi data yang telah dianalisis dengan cara yang 

sistematis. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini memanfaatkan teknik 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik dengan cara membandingkan data dari 

observasi, wawancara, dan dokumentasi agar diperoleh data yang sah dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Model analisis Miles dan Huberman 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Analisis Data 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan pengamatan, wawancara, dan pengumpulan data yang dilakukan di 

RA Al-Muttaqien Balikpapan, studi ini menemukan sejumlah temuan penting mengenai 

pengembangan kurikulum yang menggunakan media interaktif sosiodrama untuk 

pendidikan anak usia dini.Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media 

interaktif sosiodrama berdampak positif terhadap partisipasi anak, perkembangan 

sosial dan emosional, kreativitas, serta menciptakan proses pembelajaran yang lebih 

aktif dan menyenangkan. Selain itu, studi ini juga mengidentifikasi berbagai faktor yang 

mendukung dan tantangan dalam pelaksanaan kurikulum yang berbasis media interaktif 
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sosiodrama di lingkungan pendidikan anak usia dini. Dan hasil temuan dari penelitian 

ini dapat dipresentasikan dalam tabel berikut. 
Tabel 1 Hasil Temuan Penelitian 

No. Fokus Temuan Hasil Temuan Di RA Al-Muttaqien 
Balikpapan 

Implikasi 
Pembelajaran 

1. Pengembangan kurikulum 
berbasis media interaktif 
sosiodrama 

Kurikulum dikembangkan melalui 
integrasi kegiatan bermain peran, media 
audio visual, gambar interaktif, dan 
simulasi sosial dalam tema 
pembelajaran anak usia dini 

Pembelajaran menjadi 
lebih aktif, kontekstual, 
dan sesuai karakteristik 
belajar anak 

2. Implementasi Media 
Interaktif Sosiodrama 

Guru menggunakan media video 
pendek, boneka tangan, kartu peran, 
dan proyektor interaktif dalam kegiatan 
sosiodrama 

Anak lebih antusias, 
fokus, dan terlibat aktif 
selama pembelajaran 

3. Perkembangan sosial 
emosional anak 

Anak menunjukkan peningkatan 
kemampuan komunikasi, kerja sama, 
empati, dan keberanian tampil di depan 
teman 

Sosiodrama membantu 
penguatan karakter dan 
kemampuan sosial anak 

4. Kreativitas dan imajinasi 
anak 

Anak mampu mengembangkan ide 
cerita, mengekspresikan peran, dan 
berinteraksi secara spontan 

Media interaktif 
mendorong kreativitas 
dan daya imajinasi anak 

5. Kendala Implementasi Keterbatasan fasilitas teknologi, 
kesiapan guru, dan pengelolaan kelas 
saat kegiatan berlangsung 

Dibutuhkan pelatihan 
guru dan dukungan 
sarana pembelajaran 

6. Respon guru dan sekolah Guru dan pihak sekolah memberikan 
respons positif terhadap penerapan 
kurikulum berbasis media interaktif 
sosiodrama 

Model pembelajaran 
dinilai relevan dengan 
Kurikulum Merdeka dan 
kebutuhan anak usia dini 

 

 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Sosiodrama Membatik 

 

 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 3. Sosiodrama Jual Beli 

Pengembangan Kurikulum Berbasis Media Interaktif Sosiodrama. Penelitian ini 

mengungkapkan bahwa pengembangan kurikulum yang melibatkan media interaktif 

sosiodrama di RA Al-Muttaqien Balikpapan dilakukan dengan menggabungkan aktivitas 

bermain peran dan penggunaan alat bantu pembelajaran interaktif dalam setiap tema. 

Para guru merancang kegiatan yang mencakup simulasi sosial, percakapan sederhana, 

pemanfaatan boneka tangan, video pembelajaran, kartu peran, serta media visual 
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interaktif agar anak-anak dapat memahami materi dengan cara yang konkret dan 

menyenangkan. Kurikulum ini tidak hanya berfokus pada keterampilan akademik dasar, 

tetapi juga memberikan perhatian pada perkembangan sosial emosional, komunikasi, 

kreativitas, dan karakter anak-anak [15] Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan 

sosiodrama yang didasarkan pada media interaktif dapat menghadirkan pengalaman 

belajar yang lebih kontekstual dan partisipatif, sesuai dengan karakteristik anak-anak 

usia dini [16]. 

Temuan ini sejalan dengan prinsip teori konstruktivisme yang mengedepankan 

bahwa anak-anak membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung dan interaksi 

dengan orang lain. Dalam lingkungan pembelajaran untuk anak pra-sekolah, sosiodrama 

memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk belajar melalui praktik bermain peran 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari mereka [17]. Penelitian sebelumnya juga 

menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif dapat meningkatkan keikutsertaan 

anak dalam proses belajar dengan menyuguhkan pengalaman yang menarik dan 

melibatkan berbagai indera. Studi oleh Arafat d mengungkapkan bahwa multimedia 

interaktif yang berdasar pada Kurikulum Merdeka efektif dalam meningkatkan 

keterlibatan aktif anak selama kegiatan belajar. Di samping itu, penelitian oleh Salpina 

dan rekan-rekan menunjukkan bahwa media animasi interaktif memiliki peran dalam 

penanaman nilai-nilai karakter pada anak-anak di usia dini. 

Implementasi Media Interaktif Sosiodrama dalam Pembelajaran. Berdasarkan 

temuan dari observasi dan wawancara, penerapan media interaktif sosiodrama di RA Al-

Muttaqien Balikpapan dilakukan melalui aktivitas bermain peran dengan tema yang 

selaras dengan pencapaian belajar anak usia dini. Para guru memanfaatkan media visual 

dan audio untuk menyampaikan cerita atau situasi sosial tertentu sebelum anak-anak 

terlibat dalam permainan peran. Anak-anak kemudian diberi peluang untuk memainkan 

peran tertentu secara bergiliran, baik secara individual maupun dalam kelompok. 

Selama kegiatan tersebut, anak-anak tampak lebih proaktif dalam berkomunikasi, 

berkolaborasi, dan menunjukkan minat yang tinggi saat mengikuti pembelajaran. 

Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif dalam sosiodrama 

dapat meningkatkan semangat dan konsentrasi belajar anak. Anak tidak hanya 

menerima informasi dengan cara yang pasif, tetapi juga berpartisipasi secara langsung 

dalam proses pembelajaran [18]. Hasil penelitian ini memperkuat temuan yang 

diungkapkan oleh Winnuly dan rekan-rekannya yang menyebutkan bahwa media 

belajar interaktif dapat memperbaiki kemampuan literasi serta keterlibatan anak usia 

dini saat belajar. Selain itu, pendekatan sosiodrama membantu anak memahami nilai-

nilai sosial melalui simulasi yang mencerminkan kehidupan nyata, sehingga menjadikan 

pembelajaran lebih bermakna [19]. Dalam kerangka teori belajar sosial yang 

dikemukakan oleh Bandura, anak belajar dengan cara mengamati, meniru, dan 

berinteraksi dengan lingkungan sosial mereka. Oleh karena itu, kegiatan sosiodrama 

menghadirkan pengalaman belajar sosial yang efektif dalam membentuk perilaku positif 

anak . 

Dampak terhadap Perkembangan Sosial Emosional dan Kreativitas Anak. Hasil 

studi mengindikasikan adanya peningkatan dalam kemampuan sosial emosional anak 
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setelah penerapan pembelajaran yang menggunakan media interaktif sosiodrama. Anak-

anak menunjukkan rasa percaya diri yang lebih tinggi saat berbicara di hadapan teman-

teman, mampu berkolaborasi dalam kelompok, serta memperlihatkan sikap empati 

ketika memainkan karakter tertentu. Di samping itu, kreativitas dan daya imajinasi 

anak-anak juga mengalami perkembangan melalui aktivitas improvisasi cerita dan 

dialog sederhana saat berperan. 

Temuan ini mendukung opini bahwa pembelajaran yang berfokus pada 

pengalaman memiliki dampak signifikan terhadap kemajuan sosial emosional anak-anak 

di usia awal. Sosiodrama membantu anak-anak untuk memahami berbagai konteks 

sosial melalui proses penjelajahan dan interaksi secara langsung. Penelitian terkini 

mengenai pembelajaran yang interaktif pada anak usia dini menunjukkan bahwa media 

kreatif yang berorientasi pada aktivitas dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

dan ekspresi diri anak dengan cukup signifikan. Media interaktif sosiodrama bukan 

hanya berfungsi sebagai alat bantu dalam pembelajaran, tetapi juga berperan sebagai 

sarana dalam pengembangan karakter dan keterampilan sosial anak-anak. 

Kendala dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Media Interaktif Sosiodrama. 

Memiliki pengaruh  yang menguntungkan, penelitian ini mengidentifikasi berbagai 

hambatan dalam penerapan kurikulum yang berfokus pada media interaktif sosiodrama 

di RA Al-Muttaqien Balikpapan. Hambatan yang paling signifikan meliputi kurangnya 

sarana teknologi pembelajaran, kesiapan pengajar dalam menciptakan media interaktif, 

serta manajemen kelas ketika anak-anak menjadi terlalu antusias saat berperan. Di 

samping itu, tidak semua pengajar memiliki tingkat kemampuan yang serupa dalam 

memanfaatkan teknologi pembelajaran dengan cara yang kreatif dan inovatif [20]. 

Temuan ini mengungkapkan bahwa keberhasilan dalam pelaksanaan kurikulum 

dengan pendekatan media interaktif sangat bergantung pada keterampilan guru serta 

dukungan fasilitas sekolah. Penelitian yang dilakukan sebelumnya juga menekankan 

bahwa perubahan dalam proses belajar yang menggunakan teknologi untuk pendidikan 

anak usia dini memerlukan persiapan sumber daya manusia serta dukungan sarana 

yang memadai. Pelatihan bagi guru mengenai penciptaan media interaktif dan teknik 

pengajaran kreatif menjadi sangat penting untuk memastikan pelaksanaan kurikulum 

berbasis sosiodrama berjalan dengan baik. 

Implikasi Temuan Penelitian. Hasil penelitian ini memberikan pemahaman baru 

tentang bagaimana membangun kurikulum sosiodrama yang menggunakan media 

interaktif dapat menjadi inovasi pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan anak 

usia dini di era digital. Terbukti bahwa kegiatan bermain peran yang dikombinasikan 

dengan media interaktif dapat menghasilkan pembelajaran yang aktif, menyenangkan, 

dan berfokus pada pengembangan karakter anak. Secara teoritis, penelitian ini 

memperkuat gagasan tentang pembelajaran sosial dan konstruktivistik pada anak usia 

dini. Secara praktis, temuan penelitian dapat digunakan oleh guru dan lembaga PAUD 

untuk membangun model pembelajaran berbasis media interaktif yang lebih inovatif 

dan sesuai dengan kemajuan teknologi pendidikan [21]. 
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KESIMPULAN  

Pengembangan kurikulum yang mengintegrasikan media interaktif dengan 

pendekatan sosiodrama di RA Al-Muttaqien Balikpapan menunjukkan bahwa perpaduan 

teknologi pembelajaran dan kegiatan bermain peran dapat menciptakan pengalaman 

belajar yang aktif, bermakna, dan sesuai dengan tahap perkembangan anak usia dini. 

Novelty penelitian ini terletak pada pengembangan kurikulum PAUD yang tidak hanya 

memanfaatkan media interaktif sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi memadukannya 

dengan sosiodrama sebagai bagian dari desain kurikulum yang berpusat pada anak. 

Pendekatan ini mendukung perkembangan kognitif, sosial emosional, kreativitas, 

komunikasi, imajinasi, dan kemampuan anak dalam berinteraksi dengan lingkungan, 

sehingga dapat menjadi alternatif inovatif dalam pembelajaran anak usia dini di era 

digital. 
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